BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil Asuhan Akupunktur pada klien Dismenorea di Griya Sehat “S”

Kota Depok yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa Asuhan

Akupunktur yang diberikan kepada klien Dismenorea di Griya Sehat “S” Kota

Depok memberikan hasil sebagai berikut:

1) Diagnosis klien adalah Penyakit: Dismenorea dengan Sindrom: Stasis Darah.
Prinsip Terapi dan Cara Terapi yang ditetapkan adalah: Melancarkan Darah,
Menghilangkan Stasis, dan Menghentikan Rasa Sakit. Klien diberi perlakuan
terapi sebanyak 6 kali sesi terapi. Titik Akupunktur yang dipilih adalah: Qihai
(CV 6), Diji (SP 8), Taichong (LR 3), Hegu (LI 4), Xuehai (SP 10), Sanyinjiao
(SP 6), Geshu (BL 17), Zusanli (ST 36), Taibai (SP 3), Shenshu (BL 23), dan
Taixi (KI 3).

2) Perubahan yang dapat didapatkan setelah diberi perlakuan terapi sebanyak 6
kali sesi terapi adalah sebagai berikut:

a) Tidak ada nyeri haid di bawah umbilikus. Darah haid merah, tidak ada
gumpalan.

b) Bisa tidur dengan nyenyak.

c) Mata bercahaya. Mimik muka ceria. Bibir: merah muda.

d) Lidah warna merah muda.

e) Daerah di bawah umbilikus tidak ada nyeri tekan.

53



5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1) Saran untuk Institusi Pendidikan

Disarankan kepada institusi pendidikan untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai masukan dalam mengembangkan ilmu
Akupunktur, khususnya dalam terapi penderita Dismenorea.
2) Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan dasar (data awal) untuk penelitian
selanjutnya dalam bidang Asuhan Akupunktur untuk terapi penderita Dismenorea.
3) Saran untuk Akupunktur Terapis

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan formulasi

untuk penderita Dismenorea.
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